APLIKASI SMS BANKING PADA BANK DKI CAPEM UNIVERSITAS GUNADARMA DENGAN J2SDK, PHP, MySQL by Ratnawati, Afridian Agustin Wahyu
APLIKASI SMS BANKING PADA BANK DKI CAPEM UNIVERSITAS GUNADARMA 
DENGAN J2SDK, PHP, MySQL 
 




Fasilitas SMS ( Short Message Service ) merupakan fasilitas standar yang terdapat pada 
telepon selular yang berguna untuk mengirim dan menerima pesan berbentuk teks sebanyak 160 
karakter. 
 Aplikasi SMS ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman JAVA dan 
diletakkan di sebuah komputer yang berfungsi sebagai server. Server ini berfungsi sebagai SMS 
Gateway, database server sekaligus web server. Dalam mengirim dan menerima SMS, server 
membutuhkan sebuah ponsel yang digunakan sebagai GSM modem dan terkoneksi melalui 
kabel data. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan halaman web yang berfungsi untuk melakukan 
pengelolaan terhadap SMS Banking. Halaman Aplikasi web tersebut juga dibangun dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySql sebagai database nya.  
 Dengan mengirim SMS ke sebuah nomor tujuan, nasabah dapat mengetahui informasi 
yang telah tersedia maupun detail dari informasi saldo, transfer, dan registrasi. Staff Bank DKI 
Capem Universitas Gunadarma dapat pula melakukan pengelolaan terhadap aplikasi Sms 
Banking melalui halaman aplikasi web yang telah disediakan.    
 
Kata Kunci : Sms Banking, J2sdk, PHP, MySQL 
 
PENDAHULUAN 
Saat ini handphone bisa dikatakan sudah masuk dalam daftar kebutuhan penting. Pada 
handphone yang dipakai pada umumnya terdapat berbagai fasilitas yang dapat dimanfaatkan 
seperti pengiriman pesan singkat (SMS), pengiriman gambar, reminder, ringtones, logo, buku 
telepon, games, calculator, clock, dll. 
SMS ( Short Messaging Services ) merupakan salah satu media yang paling banyak 
digunakan karena murah dan prosesnya cepat, langsung kepada tujuan. Keberadaan akan jasa 
dan industri menggunakan SMS semakin lama semakin banyak dijumpai. 
Adapun jasa yang menggunakan SMS antara lain adalah untuk dunia perbankan, seperti 
SMS banking, dimana kita dapat mengirim sms untuk mengetahui jumlah saldo tabungan kita, 
transfer uang kepada pemilik reking yang lain, ataupun hanya untuk mengetahui informasi 
terbaru pada bank tersebut, tidak terkecuali bagi Bank DKI Cabang Pembantu Universitas 
Gunadarma dapat menggunakan fasilitas ini untuk memberikan informasi yang lebih mudah 
didapat bagi nasabah. 
Tujuan penulisan ini adalah untuk dapat dipakai oleh nasabah Bank DKI Capem 
Universitas Gunadarma, bermanfaat bagi orang – orang yang ingin belajar sms banking, dan 
untuk memahami lebih lanjut akan dunia perbankan. 
Dalam penulisan ini, yang menjadi rumusan masalah adalah Bagaimana caranya agar 
SMS Banking Bank DKI dapat memberikan transaksi berupa informasi saldo, informasi terbaru, 




SMS merupakan fasilitas standar dari Global System for Mobile Communication ( GSM ). 
Fasilitas ini dipakai untuk mengirim dan menerima pesan dalam bentuk teks ke dan dari sebuah 
ponsel. Untuk dapat menggunakan ponselnya, maka pengguna perlu melengkapi ponselnya 
dengan menggunakan Pnsel dan SIM yang mendukung layanan SMS. 
 
Cara Kerja SMS 
 
Dengan adanya SMSC (SMS Center), dapat diketahui status dari SMS yang dikirim. 
Apabila telepon dalam keadaan aktif dan menerima SMS yang dikirim, ia akan mengirim kembali 
pesan konfirmasi ke SMSC yang menyatakan bahwa pesan telah diterima. Kemudian SMSC 
mengirimkan kembali status tersebut kepada si pengirim. Tetapi, jika telepon yang dikirim sedang 
tidak aktif, maka SMSC akan menyimpan SMS tersebut sampai batas validitas terpenuhi. Jika 
masa tersebut terlewati, maka SMS tersebut akan dihapus dari SMSC dan tidak dikirimkan ke 
telepon tujuan. 
 
Mode Pengiriman dan Penerimaan SMS 
 
Dalam pengiriman dan penerimaan pesn SMS terdapat du mode, yaitu mode teks dan 
mode Protocol Data Unit (PDU). Mode teks merupakan format pesan dalam bentuk teks asli yang 
dituliskan pada saat mengirimkan pesan. Sesungguhnya mode teks merupakan hasil 
pengkodean dari mode PDU. Mode PDU adalah format pesan dalam bentuk oktet heksadesimal 
dan oktet semidesimal dengan panjang mencapai 160 atau 140 karakter. Karena di Indonesia 
tidak semua telepon mendukung mode teks, maka mode yang digunakan adalah mode PDU. 
 
SMS PDU Pengirim 
SMS Pengirim merupakan pesan yang dikirimkan dari telepon genggam pengirim ke 
telepon genggam penerima melalui SMSC. Pada prinsipnya apabila mengirimkan pesan, maka 
pesan itu akan melalui SMSC. 
 Pesan yang akan dikirimkan oleh terminal masih dalam bentuk teks, sedangkan dalam 
pengiriman ke SMSC harus dalam bentuk PDU. Untuk itu sebelaum dikirim, terminal atau telepon 
genggam akan melakukan perubahan dari bentuk teks menjadi format PDU, proses ini disebut 
proses encodec. Adapun skema dari format PDU pengirim telah diatur dan ditetapkan ETSI ( 
European Telecommunication Standard Institute ) adalah sebagai berikut : 
 
SCA MR DCSDA PID UDUDLVPTipe PDU
 
Gambar 1. Skema Format SMS PDU Pengirim 
 
Service Center Address ( SCA ) 
 SCA adalah informasi dari alamat atau nomor SMSC. SCA memiliki tiga komponen 
utama, yaitu len, type of number, dan service center number. Dalam pengiriman pesan SMS, 
nomor SMSC tidak dicantumkan. Jadi pada SCA hasilnya adalah 00. 
 
Tipe PDU 
 Berisi mengenai jenis dari PDU tersebut. Nilai standar dari tipe PDU untuk SMS pengirim 
adalah 11 hexa, yang memiliki arti bahwa 11 hexa = 00010001 
 
Tabel 1 Tipe PDU 
           
 No. Bit 7 6 5 4 3 2 1 0  
 Nama RP UDHI SRR VPF VPF RD MTI MTI  
 Nilai 0 0 0 1 0 0 0 1  
           
Keterangan : 
RP  :  Reply Path, parameter yang menunjukkan bahwa ada alur jawaban. 
UDHI :  User  Data Header Indicator, bit ini bernilai 1 bila data pengirim dimulai dengan suatu 
judul atau tema. 
SRR : Status Report Request, bit ini bernilai 1 bila laporan status pengiriman  pesan diminta. 
VPF :Validty Period Format, format dari batas waktu pengiriman jika pesan gagal diterima. 
  0 0 → Jika pesan tidak disimpan di SMSC 
  1 0 → Format relatif (satu oktet) 
  0 1 → Format enhanced (tujuh oktet) 
  1 1 → Format absolut (tujuh oktet) 
RD :Reject Duplicates. Parameter yang menandakan ya atau tidaknya Service Center akan 
menerima suatu pengiriman pesan SMS untuk suatu pesan yang masih disimpan dalam Service 
Center tersebut. 
MTI :Message Type Indicator. Bit bernilai 0 untuk menujukkan bahwa PDU ini adalah suatu 
SMS-Deliver. 
 
MR ( Message Reference ) 
 Merupakan acuan dari pengaturan pesan SMS. Untuk membiarkan pengaturan pesan 
SMS dilakukan sendiri oleh telepon genggam tujuan, maka nilai yang  digunakan adalah 00. 
 
DA ( Destination Address ) 
 DA adalah alamat atau nomor tujuan, yang terdiri atas panjangnya nomor (len), format 
dari nomor tujuan (type of number), dan nomor tujuan  
Tabel 2. Destination Address 
Oktet Nilai Hasil 
len 12 0C 
type of number Format Internasional 91 
destination number 628567546956 265875459665 
Jadi, jika nomor yang dituju adalah 628567546956 maka pada DA hasilnya adalah 
0C91265875459665. 
 
PID ( Protocol Identifier ) 
 Protocol Identifier adalah tipe format dari cara pengiriman pesan, yang biasanya diatur 
dari telepon genggam pengirim. Protocol Identifier dapat bertipe standard text, fax, e-mail, telex, 
x400, dan lain-lainnya. 
  
DCS ( Data Coding Scheme ) 
 Data Coding Scheme adalah rencana dari pengkodean data untuk menentukan kelas 
dari pesan tersebut apakah berupa SMS teks standar, flash SMS, atau blinking SMS. 
 
VP (Validity Period) 
 Validity Period adalah lama waktu pesan SMS disimpan di SMSC apabila pesan tersebut 





Tabel 3 Validity Period 
   
 Waktu Nilai 
 5 menit - 720 menit (waktu / 5) -1 
  12,5 jam - 24 jam 143 + ((waktu -12)*2) 
 2 - 30 hari 166 + waktu 
 lebih dari 4 minggu 192 + waktu 
   
 
Apabila pengirim hendak mengirimkan SMS dengan waktu validasinya 5 hari, maka nilai VP-nya 
adalah 166 + 5 = 171 d = AB h.  
 
UDL (User Data Length) 
 UDL merupakan panjangnya SMS yang akan dikirim dalam bentuk teks standar. Sebagai 
contoh, pesan yang dikirimkan adalah “TesTEStesTeS”  memiliki panjang 12 karakter maka nilai 
UDL-nya adalah 0C h. 
 
UD (User Data) 
 UD adalah isi pesan yang akan dikirimkan dalam bentuk heksadesimal. Misal pesan 
yang dikirimkan adalah “Pesan pendek” maka pengkodean dari nilai teks menjadi heksa desimal 
(dibakukan oleh ETSI GSM 03.38) adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.User Data 
Nilai Desimal Septet ( 7 bit ) Oktet ( 8 bit ) Hasil (heksadesimal) 
p 80 1010000 11010000 D0 
e 101 1100101 11110010 F2 
s 115 1110011 00111100 3C 
a 97 1100001 11101100 EC 
n 110 1101110 00000110 06 
spasi 32 0 100000 11000001 C1 
p 112 1110000 11001011 CB 
e 101 1100101 11001011 CB 
n 110 1101110 01101110 6E 
d 100 1101110 01110010 72 
e 100 1100101 01111001 79 
k 107 1101011 00001101 0D 
  
Dari table terlihat bahwa hasil dari pengkodean adalah D0F23CEC06C1CB6E72790D 
 
SMS PDU Penerima 
 SMS PDU penerima merupakan terminal yang menerima pesan dari SMSC dalam format 
PDU. Pada prinsipnya pesan yang diterima dari SMSC masih dalam format PDU setelah itu 
terminal telepon genggam yang menerima pesan akan melakukan pengkodean menjadi teks. 
Proses ini disebut dengan proses decodec. Adapun bentuk PDU dari SMS penerima adalah 
sebagai berikut : 
SCA Tipe PDU OA DCS UDL UDPID SCTS
 
Gambar 2. Skema Format SMS PDU Penerima 
Service Center Address (SCA) 
 SCA merupakan alamat atau nomor dari SMSC. SCA mempunyai tiga komponen yaitu 
panjang informasi SMSC, format nomor dari SMSC, dan nomor SMSC. 
 
Tipe PDU 
 Nilai standar dari tipe PDU untuk sebuah kiriman SMS  adalah 04 hexa, yang memiliki 
arti 00000100. 
Tabel 5.Tipe PDU 
No Bit 7 6 5 4 3 2 1 0 
Nama  RP  UDHI SRI <nn> <nn> MMS MTI MTI 
Nilai 0 0 0 0 0 1 0 0 
Keterangan : 
RP  : Reply Path, pararameter yang menunjukan bahwa alur jawaban ada. 
UDHI : User Data Header Indicator. Bernilali 1 jika data pengirim dimulai dengan suatu judul 
atau tema. 
SRI : Status Report Indicatiom. Bernilai 1 bila suatu status laporan akan dikembalikan ke 
SME. 
MMS : More Messages to Send. Bernilai 0 jika ada pesaan lebih yang akan dikirim. 
MTI  : Message Type Indicator. Bernilai 0 untuk menunjukan bahwa PDU ini adalah suatu 
kiriman SMS. 
 
Originator Address (OA) 
 OA merupakan alamat  atau nomor dari pengirim. OA terdiri atas panjangnya nomor 
mengirim, format dari nomor pengirim, dan nomor pengirim itu sendiri. Misal terjadi pengiriman 
SMS dari nomor 628567546956 maka OA dari nomor si pengirim adalah 
 










 PID merupakan tipe atau format dari cara pengiriman pesan. PID biasanya diatur dari 
telepon genggam pengirim. Misalnya adalah tipe teks standar, fax, e-mail, Telex, X400, dan lain-




Data Coding Scheme (DCS) 
DCS adalah skema dari pengkodean data untk menentukan kelas dari pesan tersebut apakan 
berupa SMS teks standar, flash SMS, atau Blinking SMS. 
 
Service Center Time Stamp (SCTS) 
 SCTS adalah waktu dari penerimaan pesan oleh SMSC penerima. SCTS terdiri atas 
tahun, bulan, tanggal, jam, menit, dan detik, serta zona waktu. Sebagai contoh adalah 
40106061220282 
Tabel 7. SCTS 
Nama  Nilai  Hasil 
Tahun 40 04 (2004) 
Bulan 10 01 
Tanggal 60 06 
Jam 61 16 
Menit 22 22 
Detik 02 20 
Zona waktu 82 
28, dimana 1 unit = 15 menit. Jadi (15x28)/60 
= 7 jam. Sehingga menjadi GMT + 07.00 = 
WIB 
  
Dari tabel 7 terlihat bahwa pesan diterima SMSC pada tanggal 6 Januari 2004 pukul 16:22:20 
WIB. 
 
User Data Length (UDL) 
 User data length merupakan panjang pesan yang diterima. Sebagai contoh nilai UDL dari 
suatu pesan adalah 0B, hal ini berarti pesan yang diterma memiliki 11 karakter. 
 
User Data (UD) 
 User Data adalah isi pesan yang diterima dalam bentuk heksadesimal. Contoh diterima 
pesan dengan kode E8329BFD4697D9EC37 maka pengkodeannya dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Oktet Keterangan Nilai 
Len Panjang nomor pengirim 0C 
81 hexa = format lokal Format nomor 
pengirim 91 hexa = format 
internasional 
91 
Nomor Pengirim Jika panjangnya ganjil maka 
pada karakter terakhir 
ditambahkan 0F hexa 
265876459665 
Tabel 8 User Data 
Nilai  Oktet (8 bit) Septet (7 bit) desimal hasil 
E8 1110 1000 110 1000 104 h 
32 0011 0010 110 0101 101 e 
9B 1001 1011 110 1100 108 l 
FD 1111 1101 110 1100 108 l 
46 0100 0110 110 1111 111 o 
97 1001 0111 110 1000 104 h 
D9 1101 1001 110 0101 101 e 
    110 1100 108 l 
EC 1110 1100 110 1100 108 l 
37 0011 0111 110 1111 111 o 
 
AT-Command 
 AT-Command adalah perintah-perintah yang digunakan dalam komunikasi dengan serial 
port. Dengan AT-Command dapat diketahui vendor pembuat handphone. Selain itu, AT-
Command dapat pula digunakan untuk mengetahui kekuatan sinyal, membaca pesan yang ada 
pada SIM card, mengirim pesan, menghapus pesan, dan lain lain. 
 Dalam program Sms Server yang akan dibuat, hanya digunakan beberapa perintah AT, 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
Tabel 9. AT Command yang digunakan pada SMS Server 
AT Command Keterangan 
AT Mngecek apakah handphone telah terhubung 
AT+CMGF Menetapkan format mode dan terminal 
AT+CSCS Menetapkan jenis encoding 
AT+CNMI Mendeteksi pesan SMS baru secara otomatis 
AT+CMGL Membuka daftar SMS yang ada pada SimCard 
AT+CMGS Mengirim pesan SMS 
AT+CMGR Membaca Pesan SMS 




 Dalam menggunakan AT-Command haruslah diketahui perintah apa yang harus 
dimasukkan pada terminal. Berikut adalah beberapa perintah AT-Command yang digunakan 
untuk SMS. 
 
Membuka Daftar SMS 
Tabel 10. Perintah membuka SMS 
Masukan Respon 
AT+CMGL=? +CMGL=<stat> 
  OK 
AT+CMGL=<stat> OK 
  +CMGL:<index>,<stat>,<alpha>,<length>,<PDU> 
  OK 
 
Tabel 11. Keterangan CMGL 
Nama Keterangan 
<stat> Angka yang menunjukkan : 
  0 = Pesan SMS yang belum dibaca pada inbox SIM card 
  1 = Pesan SMS yang sudah dibaca pada inbox SIM card 
  2 = Pesan SMS yang belum terkirim pada outbox SIM card 
  3 = Pesan SMS yang telah terkirim pada outbox SIM card 
  4 = Seluruh pesan yang ada dalam SIM card 
<index> Nomor urut penyimpanan pesan SMS 
<length> Panjang  pesan dalam PDU 
<PDU> Pesan SMS dalam format PDU 
<alpha> Penyajian string alamat tujuan atau alamat asal yang memiliki 
  kesesuaian dengan data yang ada pada buku telepon (phone 
  book).  
 
Mendeteksi Pesan SMS Baru 
 
Tabel 12. Perintah untuk mendeteksi pesan SMS 
Masukan Respon 
AT+CNMI=? +CNMI:<mode>,<mt>,<bm>,<ds>,<bfr> 
Ada SMS masuk +CNMI:<mem>,<index> 
Tabel 13. Keterangan CNMI 
Nama  Keterangan 
<mode> Angka yang menunjukkan : 
  0 = Kode penyangga yang hasil yang tidak diterima TA  
        (Terminal Adapter). Jika TA menyatakan kode penyangga  
        sudah penuh, indikasi dapat dipindahkan ke tempat yang  
  
      lain atau indikasi yang lama dapat digantikan atau 
dibuang 
        dengan indikasi yang baru 
  1 = Kode pembatalan indikasi dan menolak pesan baru ketika  
        jalur TA-TE (Terminal Equipment) dipesan.   
  2 = Kode di dalam TA ketika jalur TA-TE dipesan 
  
3 = Kode untuk melanjutkan hasil yang tidak diterima 
langsung 
        ke TE 
<mt> Angka yang menunjukkan : 
  0 = Jika tidak ada indikasi SMS-Deliver yang diberikan ke TE 
  1 = Jika SMS-Deliver disimpan di TA 
  2 = SMS-Deliver, kecuali pesan kelas 2 
  
3 = SMS-Deliver kelas 3 diberikan langsung ke TE dengan 
kode  
        yang ditentukan pada <mt>=2 
<bm> Aturan untuk menyimpan CBMs berdasarkan metode   
  pengkodean (mengacu pada GSM 3.3.). Pilihan CBMs : 
  0 = Tidak ada CBM pada TE 
  2 = CBM yang baru dikirim langsung ke TE 
  3 = CBM kelas tiga dikirim langsung ke TE 
<ds> 0 = Tidak ada report 
  1 = Report dikirimkan ke TE dengan kode tertentu 
  2 =  Jika report dikirimkan ke  dalam TE, maka indikasi  
         penempatan memori dikirimkan dengan kode tertentu 
<bfr> 1 = Penyangga TA didefinisikan ketika <mode> dipilih 
<index> nomor urut penyimpanan pesan 
<mem>  isi memori 
 
Membaca Pesan SMS  
Tabel 14. Perintah membaca SMS 
Masukan Respon 
AT+CMGR=<index> +CMGR:<stat>,<length>,<PDU> 
Tabel 15. Keterangan CMGR 
Nama Keterangan 
<stat> Angka yang menunjukkan : 
  0 = Pesan SMS yang belum dibaca pada inbox SIM card 
  1 = Pesan SMS yang sudah dibaca pada inbox SIM card 
  2 = Pesan SMS yang belum terkirim pada outbox SIM card 
  3 = Pesan SMS yang telah terkirim pada outbox SIM card 
  4 = Seluruh pesan yang ada dalam SIM card 
<index> Nomor urut penyimpanan pesan SMS 
<length> Panjang  pesan dalam PDU 
<PDU> Pesan SMS dalam format PDU 
<alpha> 
Penyajian string alamat tujuan atau alamat asal yang 
memiliki 
  kesesuaian dengan data yang ada pada buku telepon (phone 
  book).  
 
Menghapus Pesan SMS 





Tabel 17. Keterangan CMGD 
Nama Keterangan 
<index> Nomor urut penyimpanan pesan SMS 
OK Penghapusan SMS berhasil 
ERROR Penghapusan SMS gagal 
 
Mengirim Pesan SMS 
Tabel 18. Perintah mengirim SMS 
Masukan Respon 
AT+CMGS=<lenPDU> > 
00+<isi PDU> +CMGS:<mr> 
  
Tabel 19. Keterangan CMGS 
Nama Keterangan 
<lenPDU> Panjang isi pesan PDU  
<isi PDU> Isi pesan dalam bentuk PDU 




Penelitian yang digunakan dalam penulisan akhir ini, adalah menggunakan metode 
pustaka yaitu dengan mengumpulkan bahan dan sumber informasi dari buku, majalah, artikel, 
ataupun media lain seperti internet yang berkaitan dengan tema penulisan. Selain itu, data 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode lapangan yaitu dengan mengamati dan 




Pengguna aplikasi ini adalah nasabah dan pegawai Bank DKI Capem Universitas Gunadarma. 
Berdasarkan masalah di atas, penulis merencanakan fasilitas apa saja yang dapat digunakan 
nasabah dan pegawai. Fasiltas tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai pegawai Bank DKI  disediakan fasilitas sebagai berikut : 
a. Mengupdate  data pegawai, data nasabah, transaksi, jumlah saldo nasabah. 
b. Melihat report jumlah SMS yang masuk. 
Semua fasilitas tersebut diakses melalui halaman web yang membutuhkan indentifikasi 
dari penggunanya. 
2. Sebagai nasabah disediakan fasiltas sebagai berikut : 
a. Registrasi agar dapat menggunakan fasilitas SMS. 
b. Melihat informasi terbaru dan informasi saldo yang tersedia melalui SMS. 
c. Melakukan transfer saldo antar rekening Bank DKI melalui SMS. 
Pada tahapan ini, penulis membuat rancangan alur program untuk membantu  dalam 
pembuatan program. Proses ini meliputi : 
1. Penentuan alur aplikasi Sms Banking. 
• Pengguna adalah nasabah Bank DKI yang telah terdaftar di kantor cabang dan sudah 
mendapatkan kode nasabah. 
• Satu nomer HP hanya berlaku untuk satu nomer rekening saja. Apabila nomer HP 
hilang / rusak/ hangus, maka nasabah harus menutup, dan mendaftarkan kembali ke 
kantor cabang dengan nomer HP yang berbeda. 
• Apabila nasabah lupa akan Kode nya, maka dia dapat menghubungi Bank DKI untuk 
konfirmasi / minta pemberitahuan Kode nya. 
• Apabila konfirmasi transaksi terlambat / tidak dikirimkan dikarenakan SMS server 
sedang sibuk / antri, HP mati, pulsa HP habis, sinyal Hp tidak ada.  
2. Penentuan perintah pengiriman SMS. 
 Perintah yang dimaksud disini adalah pesan yang harus ditulis oleh pengguna dalam 
mengirim SMS. Sifat dari penulisan SMS adalah not case sensitive ( huruf besar dan huruf kecil 
tidak berpengaruh ). Perintah dan fungsinya tersebut dapat dilihat pada tabel 20 
Tabel 20 Kode pengiriman SMS 
No Perintah Fungsi 
1 DKI<spasi>REG <spasi>KODE  Perintah ini digunakan untuk nasabah yang 
akan mengaktifkan aktivasi sms banking. 
Contoh :  
DKI REG 0308 
 
2 DKI<spasi>SALDO<spasi>PIN  Perintah untuk mengecek jumlah saldo dari 
nasabah. Pin didapatkan setelah nasabah 
register 
Contoh :  
DKI SALDO 8833 
3 DKI<spasi>TRANSFER<spasi>PIN<spa
si>NO REK TUJUAN<spasi>JML UANG 
Perintah untuk mentransfer saldo kepada 
pemilik no rekening yang lain. 
Contoh : DKI TRANSFER 8833 
5022354678956 500000 
4 DKI<spasi>INFO Perintah yang digunakan untuk 




5 DKI<spasi>HELP Perintah yang digunakan untuk mengetahui 
semua format layanan aplikasi Sms Banking. 
 
3. Penentuan perintah balasan / reply 
Perintah suatu balasan /reply otomatis, apabila nasabah mengirimkan perintah dalam 
suatu transaksi Sms Banking. Perintah ini dapat dilihat pada table 21 
Tabel 21 Keterangan dari kode reply 
Reply Number Keterangan  
1 <nm_nasabah>, Anda telah terdaftar sebagai pengguna SMS Banking 
Bank DKI CAB GUNADARMA. PIN Anda :<pin> 
2 Maaf, anda harus melakukan registrasi terlebih dahulu ke kantor cabang 
BANK DKI CAB GUNADARMA 
3 <nm_nasabah>, Saldo anda saat ini adalah <jml_saldo> 
4 Maaf, pengetikan kode salah. Ketik DKI<spasi>HELP untuk bantuan 
5 Transaksi berhasil dilakukan,Saldo Ansa saat ini adalah<jml_saldo> 
6 Maaf, Saldo Anda tidak mencukupi untuk melakukan transaksi ini 








9 Maaf  kode anda tidak valid 
10 Maaf  pin anda tidak valid 
11 Maaf, no rekening<no_rek> tidak terdaftar pada Bank DKI CAB 
GUNADARMA 
 
4.  Alur SMS balasan. 
 SMS yang dikirim oleh pengguna / nasabah akan langsung dibalas dengan SMS balasan 
secara otomatis. Alur program dan isi dari SMS balasan akan digambarkan oleh 5 flowchart yaitu 
gambar 3,4,5,6,7 yang mewakili dari setiap perintah yang digunakan. Keterangan dari kode reply 
yang terdapat pada flowchart, dapat dilihat pada tabel 22 Kode reply ini merupakan pesan 
balasan yang akan diterima oleh pengguna 
 
 











Pada flowchart yang terdapat pada gambar 3 terlihat bahwa ketika pengirim mengirimkan 
SMS, maka aplikasi akan memeriksa isi SMS dari pengirim. Apabila isi SMS sesuai dengan kode 
“DKI help” maka aplikasi akan mengrimkan pesan balasan yaitu reply #8. Apabila isi SMS tidak 
sesuai dengan maka aplikasi akan mengirim pesan balasan yang berisi reply #4. 
 
Gambar 4 Flowchart untuk perintah DKI<spasi>REG<spasi>KODE 
 
Pada flowchart yang terdapat pada gambar 4 terlihat bahwa ketika pengirim mengirimkan 
SMS, maka aplikasi akan memeriksa isi SMS dari pengirim. Apabila isi SMS tidak sesuai 
dengan kode “DKI reg”  maka aplikasi akan langsung mengirim SMS balasan yang berisi reply 
#4. Jika ternyata isi SMS sesuai dengan kode, maka aplikasi akan mengecek apakah nasabah 
sudah terdaftar di Bank DKI capem Gunadarma, apabila tidak sesuai maka aplikasi akan 
mengirim SMS balasan yang berisi reply #2. Apabila sudah terdaftar, maka aplikasi akan 
mengecek user berdasarkan kode nasabah dan mengirim SMS balasan yang berisi reply #1 
jika pengecekan user berdasarkan kode nasabah  valid. Sedangkan jika pengecekan tidak 






















Gambar 5 Flowchart untuk perintah DKI<spasi>SALDO<spasi>PIN 
 
Pada flowchart yang terdapat pada gambar 5 terlihat bahwa ketika pengirim mengirimkan 
SMS, maka aplikasi akan memeriksa isi SMS dari pengirim. Apabila isi SMS tidak sesuai 
dengan kode “DKI saldo pin” maka aplikasi akan langsung mengirim SMS balasan yang berisi 
reply #4. Jika ternyata isi SMS sesuai dengan kode konvensi, aplikasi akan mengecek apakah 
pengirim telah terdaftar sehingga bisa menggunakan fasilitas ini. Pengirim dinyatakan terdaftar 
apabila nomor ponsel yang digunakan cocok atau terdapat pada field hp dalam tabel customer. 
Jika ternyata pengirim tidak terdaftar, aplikasi akan mengirim pesan balasan yang berisi reply 
#2. Aplikasi kemudian melakukan pengecekan pin nasabah  dalam tabel customer. Apabila pin 
tidak sesuai maka akan mendapatkan reply #10, dan apabila sama maka akan melakukan cek 
saldo, dan akan mendapatkan reply #3. 
SMS  


















Gambar 6 Flowchart untuk perintah DKI<spasi>TRANSFER<spasi>PIN<spasi>NO REK 
TUJUAN<spasi>JUMLAH 
 
Pada flowchart yang terdapat pada gambar 6 terlihat bahwa ketika pengirim mengirimkan 
SMS, maka aplikasi akan memeriksa isi SMS dari pengirim. Apabila isi SMS tidak sesuai dengan 
kode konvensi “dki transfer pin <no rek tujuan> <jumlah>” maka aplikasi akan langsung mengirim 
SMS balasan yang berisi reply #4  Jika ternyata isi SMS sesuai dengan kode konvensi, aplikasi 
akan mengecek apakah pengirim telah terdaftar sehingga bisa menggunakan fasilitas ini. 
Pengirim dinyatakan terdaftar apabila nomor ponsel yang digunakan cocok atau terdapat pada 
field mobile dalam tabel customer. Jika ternyata pengirim tidak terdaftar, aplikasi akan mengirim 
pesan balasan yang berisi reply #2. Aplikasi kemudian melakukan pengecekan pin nasabah, ini 




























aplikasi akan mengirim pesan balasan yang berisi reply #10. Sedangkan apabila pin nasabah 
cocok maka aplikasi akan mengecek apakah no,er rekening tujuan sudah terdaftar atau belum, 
apabila belum maka akan mendapatkan reply #11 apabila terdaftar maka akan melakukan 
pengecekan kepada nasabah apakah mempunyai saldo yang cukup untuk transfer uang. Apabila 
jumlah saldo tersedia maka aplikasi akan mengirim pesan balasan yang berisi reply #5 dan 




Gambar 7 Flowchart untuk perintah DKI<spasi>INFO 
 
Pada flowchart yang terdapat pada gambar 7 terlihat bahwa ketika pengirim mengirimkan 
SMS, maka aplikasi akan memeriksa isi SMS dari pengirim. Apabila isi SMS sesuai dengan kode 
konvensi “DKI info” maka aplikasi akan mengrimkan pesan balasan yaitu reply #7. Sedangkan 
apabila isi SMS tidak sesuai dengan kode konvensi maka aplikasi akan mengirim pesan balasan 




1. Dengan adanya SMS Banking pada Bank DKI Capem Universitas Gunadarma, dapat 
meringankan kerja pegawai. 
2. Dapat memperoleh informasi dan melakukan transaksi dengan cepat. 
3. Dapat mengurangi sistem antrian pada teller di Bank DKI. 
Saran  
  Hendaknya dilakukan penambahan fasilitas SMS Banking pada Bank DKI, misalnya dalam 
pembayaran uang kuliah. Dan dilakukan sebuah uji coba jika terdapat banyak nasabah yang 
mengirim SMS dalam waktu yang bersamaan. Uji coba ini sangat diperlukan untuk mencoba 
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